Gambar 46. Persentase Usaha Ekonomi Kreatif
Menurut Subsektor dan Daerah Pemasaran, 2020
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3.3.2 Daerah asal input produksi

Dalam proses produksinya, usaha ekonomi kreatif tidak hanya menggunakan
input produksi dari dalam kabupaten/kota, tetapi juga menggunakan input produksi
yang didatangkan dari luar kabupaten/kota serta dari luar negeri. Pada tahun 2020,
terdapat sebanyak 91,20 persen usaha ekonomi kreatif yang menggunakan input
produksi dari dalam kabupaten/kota, sebanyak 24,86 persen menggunakan input
produksi dari luar kabupaten/kota, serta hanya 1,27 persen yang menggunakan input
produksi dari luar negeri. Setiap usaha ekonomi kreatif dapat menggunakan lebih dari
satu sumber input produksi, baik dari dalam kabupaten/kota, dari luar
kabupaten/kota, maupun dari luar negeri.
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